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 Abstrak 

Tujuan pembangunan berkelanjutan (TPB) merupakan tujuan bersama 
(common goals) yang disepakati dan harus dicapai oleh semua bangsapada 
tahun 2030.  Upaya pencapaian target TPB menjadi prioritas pembangunan 
nasional, yang memerlukan sinergi kebijakan perencanaan dari tingkat 
nasional sampai di tingkat daerah. Pemerintah Provinsi dan 
Kabupaten/Kota di Kalimantan Tengah sedang mempersiapkan berbagai 
dokumen Kajian Lingkungan Hidup Strategis. (KLHS). Tujuan kegiatan ini 
adalah untuk untuk meningkatkan pemahaman kelompok kerja dan tenaga 
ahli tentang prinsip pembangunan berkelanjutan telah menjadi dasar dan 
terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah, yang mampu memberikan 
rekomendasi pertimbangan lingkungan pada tingkatan pengambilan 
keputusan yang bersifat strategis terutama pasca pemilihan umum bersama 
Tahun 2024. Metode yang dilakukan untuk mengurangi kendala yang 
selama ini menjadi permasalahan adalah dengan memberi bimbingan 
teknis berbagai perangkat penyusunan dan validasi KLHS.  Dari hasil 
pelatihan diketahui bahwa setelah mengikuti materi, pemahaman dan 
penguasaan kelompok kerja kabupaten/kota dan tenaga ahli dari 
universitas dapat meningkat dibandingkan sebelum seri pendampingan 

Abstract 

The sustainable development goals (SDGs) are agreed-upon common goals that 
must be met by all nations by 2030. Efforts to meet the SDG targets are a national 
development priority that necessitates the coordination of planning policies at the 
national and regional levels. In Central Kalimantan, the provincial and district/city 
governments are currently preparing various Strategic Environmental Assessment 
documents (SEA). The goal of this activity is to increase the working group's and 
experts' understanding of the principles of sustainable development that have 
become the basis and integrated into the development of a region, so that they can 
provide recommendations for environmental considerations at the strategic 
decision-making level, particularly after the 2024 joint national and provincial 
election. It has been carried out to reduce the obstacles that have previously been a 
problem by providing technical guidance on various tools for preparing and 
validating SEA. Following the training, it was discovered that the understanding 
and mastery of district/city working groups and university experts could improve 
compared to before the assistance series. 
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PENDAHULUAN 

Alasan penting dari praktik perencanaan saat ini adalah pembangunan berkelanjutan. Namun, berdasarkan pemahaman 

saat ini, perencanaan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan tampaknya tidak sesuai dengan paradigma 

komunikatif, karena hal ini biasanya digambarkan terdiri dari proses terstruktur dengan penetapan tujuan, identifikasi 

alternatif, penilaian, pengambilan keputusan, partisipasi. dan tahapan pemantauan(FISCHER, 2002; Kelly et al., 2013). 

Prinsip dasar keberlanjutan adalah pengintegrasian kesadaran lingkungan, sosial dan ekonomi ke dalam proses 

pengambilan keputusan yang efektif, partisipasi masyarakat, tindakan pencegahan/penanggulangan terhadap ancaman 

kerusakan lingkungan yang sulit diperbaiki, keseimbangan penggunaan sumber daya antara generasi sekarang dan 

mendatang, dan keamanan lingkungan untuk melindungi keanekaragaman hayati dan memelihara proses dan sistem 

lingkungan yang penting (Hameed, 2019).  

Dalam upaya meminimalisir dampak negatif pembangunan terhadap lingkungan, pemerintah mengeluarkan Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPPLH) yang berdasarkan 

undang-undang ini pemerintah dan pemerintah daerah wajib membuat Kajian Lingkungan Hidup (KLHS). Implementasi 

undang-undang ini kemudian ditindaklanjuti dengan adanya Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2016 tentang Tata Cara 

Penyusunan KLHS dan Peraturan Menteri No. 96 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup 

Strategis. Melalui kajian ini, pemerintah ingin memastikan bahwa prinsip pembangunan berkelanjutan telah dijadikan 

dasar dalam perencanaan dan penyusunan kebijakan, rencana, dan/atau program (KRP) dalam setiap perencanaan, baik 

rencana pembangunan maupun rencana tata ruang. Dalam pedoman KLHS terdapat berbagai langkah dan variabel 

analisis yang diharapkan dapat digunakan untuk menentukan dampak lingkungan dari setiap kebijakan, rencana dan 

program. Dengan demikian diharapkan dapat memprediksi dampak apa yang mungkin terjadi jika suatu rencana 

dilaksanakan. 

Di Indonesia diperlukan lebih banyak upaya untuk mengimplementasikan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS), 

baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Pertimbangan ini memperhatikan kewajiban pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah dalam melaksanakan KLHS dalam penyusunan dan evaluasi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang (RPJP), dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) di tingkat nasional, provinsi, 

dan kabupaten/kota (Umam, 2021). Indonesia memiliki 34 provinsi, 416 kabupaten, dan 98 kota (Badan Pusat Statistik, 

2020). Diperlukan lebih dari 1.600 KLHS setidaknya untuk pembangunan dan perencanaan tata ruang. Angka ini belum 

mencakup kebijakan, rencana, dan/atau program (KRP) lain yang berpotensi menimbulkan dampak dan/atau risiko 

lingkungan, sehingga ribuan KLHS harus disiapkan. 

Kajian multidisiplin yang mencakup ilmu alam dan ilmu sosial berdasarkan paradigma System Thinking (Perdicoúlis, 2016) 

dan Dynamic System (Kuai et al., 2014), diperlukan untuk menghasilkan KLHS yang memenuhi prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan mengambil pendekatan sistemik-holistik untuk masalah 

lingkungan, sosial, dan ekonomi. Secara metodologis, harus ada baseline atau proyeksi kondisi lingkungan, sosial, dan 

ekonomi ke depan dalam dokumen KLHS, serta mengukur kemunculan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi KRP 

dalam KLHS. Penyusun tidak akan mengetahui apakah KRP yang dimaksud berkelanjutan atau tidak kecuali mereka 

mengetahui keberlanjutan dari setiap aspek, yaitu keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi.  

Melihat begitu pentingnya dokumen KLHS seperti yang disampaikan (Brontowijono et al., 2012), diperlukan kesamaan 

persepsi dan juga pemahaman terhadap isu dari para pelaku utama yang terlibat dalam proses KLHS. Pada kelompok 

kerja (pokja) di provinsi, kabupaten dan kota terdapat 4 (empat) komponen yaitu tim pengarah (kepala daerah), tim 

Pembina (kepala-kepala SOPD), tim penyusun dari pemerintah (tim teknis SOPD), serta tim penyusun unsur dari 

perguruan tinggi dan tenaga ahli professional.  Kegiatan Pengabdian Masyarakat (AbdiMas) ini bertujuan untuk memberi 

pendampingan khusus kepada tim penyusun dari kedua kelompok untuk memberikan pemahaman mengenai prinsip 

dasar dan metode pengelolaan lingkungan hidup strategis sesuai karakter dan kepentingan objek kajian. Setelah 

pendampingan ini diharapkan peserta bisa menyusun dokumen KLHS serta dapat merencanakan dan mengevaluasi 
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suatu program atau kebijakan dengan Prinsip Pembangunan Berkelanjutan. Selanjutnya terbangunnya jejaring komunikasi 

antar tenaga ahli penyusun KLHS/pendamping dan Pemerintah Provinsi serta Kabupaten di Kalimantan Tengah untuk 

memastikan terbangunnya sinergi dan standarisasi kualitas pelaksanaan KLHS. 

 

METODE 

Pelaksanaan pendampingan dilaksanakan di Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah, sebanyak 2 (dua) kali. Kegiatan 

pelatihan dan pendampingan dilakukan di Ruang Aula Rahan Universitas Palangka Raya, dan Aula Bappedalitbang 

Provinsi Kalimantan Tengah. Pendampingan pertama pada tanggal 26 s.d 29 Juli 2022 untuk tenaga ahli perguruan tinggi 

dan Lembaga independent, sedangkan pendampingan kedua pada tanggal 14 s.d 17 Februari 2023 untuk tim pemerintah 

kabupaten dan kota se Kalimantan Tengah. 

Metode pendampingan dilakukan dengan menerapkan konsep blended learning, yang menggabungkan pembelajaran 

daring ("dalam jaringan") dan luring ("luar jaringan"), seperti yang tercantum pada Tabel 1. Nugraha et al., (2020) 

menyebutkan bahwa pembelajaran daring juga memiliki kelebihan seperti dapat meminimalisir waktu dan tenaga. 

Sedangkan pembelajaran luring menghadirkan adanya interaksi nyata and umpan balik lansung antara pemberi materi 

dan peserta (Widyasari, 2022). 

 

Tabel I. Materi pendampingan dan metode pembelajaran 

Hari Materi I 

 

Metode 
Pembelajaran 

Materi II             

 

Metode Pembelajaran 

1 • Proses dan Mekanisme 
Pembuatan dan 
Pelaksanaan KLHS 
RPJMD Berdasarkan 
Permen 7/2018 dan 
Arahan Terkait Kebutuhan 
TA KLHS Menjelang 
Pemilukada 2024 

• Berpikir Strategis dan 
Berpikir Sistem dalam 
Memahami Konsep dan 
Konteks Pembangunan 
Berkelanjutan 

• Konsep Dasar KLHS dan 
Penerapannya dalam 
Perencanaan 
Pembangunan 

Daring 

 

 

 

 

 

Luring 

 

 

Luring 

• Pemutakhiran jadwal, 
tahapan dan substansi 
penyusunan RPJMD dan 
RPJPD  

• Kompetensi penyusun 
KLHS berdasarkan PP No. 
46 Tahun 2016 dan Permen 
LHK No. 69 Tahun 2017  

• Link and Match Kebutuhan 
KLHS RPJMD (2025-2030) 
dan RPJPD 2025-2045  

 

Daring 

 

 

Daring 

 

Luring 

2 • Merumuskan Isu PB 
Strategis dan Paling 
Strategis Berdasarkan 
Capaian Indikator TPB 
(RPJMD) dan 
Pengerucutan Isu TPB 
(non RPJMD) 

• Penyusunan Skenario PB - 
Perumusan Alternatif, 
Rekomendasi Perbaikan 
KRP 

• Integrasi Hasil KLHS ke 
dalam KRP 

• Persiapan Penyusunan 
KLHS (Pembentukan Tim, 
Pembuatan KAK, Alokasi 

Luring 

 

 

 

 

Luring 

 

 

Luring 

 

Daring 

• Menerjemahkan Sistem 
Perencanaan 
Pembangunan Nasional ke 
dalam Dokumen 
Perencanaan Daerah 
Jangka Panjang (RPJPD) 
dan Menengah (RPJMD)  

• KLHS dan Penerapannya 
dalam Dokumen 
Perencanaan 
Pembangunan Jangka 
Menengah dan Panjang  

• Analisis Capaian indikator 
TPB  

• Analisis 6 Muatan untuk 
KRP RPJMD dan Kebijakan 
RPJPD 

Luring 

 

 

 

Luring 

 

 

Luring 

 

Daring 
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Anggaran dan Agenda 
Kegiatan) 

3 • Penentuan Daya Dukung 
dan Daya Tampung 
Ekosistem Pesisir Laut 
(Metode dan Pendekatan 
Matek Zonasi Wilayah 
Pesisir, Laut dan Pulau 
Kecil – WP3K RTRW) 

• Peran Informasi 
Geospasial Dalam 
Penentuan Daya Dukung 
Daya Tampung 
Lingkungan Hidup dan 
Kajian Enam Muatan 
Dalam Klhs 

• Sistem Kompetensi 
Penyusun KLHS, Prosedur 
Penyusunan dan Struktur 
Laporan Pasca Peraturan 
Perundangan Terbaru 

• Analisis Pengaruh KRP 
(Kebijakan Rencana 
Program) dan 6 Muatan 
KLHS dalam KLHS 
Perencanaan Tata Ruang 

Daring 

 

 

 

 

 

Daring 

 

 

 

 

Daring 

 

 

 

Luring 

• Menerjemahkan isu 
strategis TPB dan hasil 
analisis capaian indicator 
TPB berbasis daya dukung 
dan daya tampung 
lingkungan hidup 
(DDDTLH) 

• Target Penurunan Emisi 
GRK dalam mendukung 
Pencapaian NDC di 
Kalteng dan Integrasinya 
ke dalam Dokumen 
Perencanaan 
Pembangunan 

• Rekomendasi perbaikan 
KRP  

• Integrasi KLHS ke RPJMD 
dan RPJPD dan Penilaian 
Mandiri KLHSuntuk 
pengambilan keputusan 
KRP  

Luring 

 

 

 

 

Luring 

 

 

 

 

Luring 

 

Luring 

4 • Simulasi Penyusunan 
KLHS RTRW Integrasi 
Pasca Permen ATR No 
11/2021 (dilanjutkan 
dengan Take home 
assignment) 

Luring • FOLU Net Sink 2030 dalam 
dokumen KLHS RPJMD 
dan RPJPD 

• FOLU Net Sink 2030 dalam 
dokumen KLHS RPJMD 
dan RPJPD 

Daring 

 

 

 

Daring 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan ini dilaksanakan di Aula Rahan Universitas Palangka Raya pada hari Selasa sampai dengan jumat, 26 – 29 

Juli 2022. Kegiatan pendampingan diikuti oleh 35 orang calon tenaga ahli (hadir secara luring) dan 30 observer (hadir secara 

daring) dari berbagai fakultas yang ada di Universitas Palangka Raya dan juga Universitas Kristen Palangka Raya serta 

Universitas Muhammadiyah Palangka Raya. Selanjutnya kegaitan dilaksanakan di Aula Bappedalitbang Provinsi 

Kalimantan Tengah (14-17 Pebruari 2023), dengan diikuti oleh 32 orang tim kelompok kerja pemerintah Kabupaten dan 

Kota (hadir secara luring) dan 25 orang calon tenaga ahli universitas (hadir secara daring).  Ketua tim dan didampingi oleh 

anggota tim pengabdian lainnya sebagai fasilitator pada kegiatan ini. Narasumber pendampingan yang berasal dari 

Kementerian yaitu Kementerian Dalam Negeri dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Narasumber dari 

universitas adalah Universitas Palangka Raya, Institut Teknologi Bandung, Institut Pertanian Bogor dan Universitas Gadjah 

Mada. Sedangkan narasumber independent berasal dari KLHS Center dan Praktisi Spasial Kalimantan Tengah. 

Dalam   proses   kegiatan   setiap   peserta   diwajibkan   untuk   membawa   laptop   untuk lancarnya kegiatan pendampingan 

pembuatan alat evaluasi hasil belajar dengan sistem Hybrid Learning.  Setiap peserta dapat mengoperasikan komputer 

dengan baik, dan memiliki jaringan internet agar pendampingan penyusunan dokumen KLHS baik RTRW, RPJMD dan 

RPJP dapat berjalan lancar. Beberapa perangkat lunak wajib dipasang pada laptop peserrta seperti QGIS, VSIM dan lainnya.   

Adapun agenda kegiatan pendampingan penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis sebagai dasar dalam 

Pembangunan Berkelanjutan di Provinsi Kalimantan Tengah terbagi menjadi 4 (empat) kegiatan utama sebagai berikut: 

1. Pre-test 
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Secara sederhana, pengertian pre test adalah tes yang dilakukan sebelum pemateri memulai pembelajaran, untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta pelatihan terkait materi yang akan disampaikan. Soal pre test umumnya 

mengacu pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan dapat berbentuk pilihan ganda, isian singkat, atau uraian.  

2. Penyampaian materi pendampingan 

Pada kegiatan pendampingan ini narasumber memberikan materi kepada peserta dengan menggunkan 3 (tiga) metode 

yaitu metode ceramah, metode diskusi dan metode studi kasus.   Pemateri menggunakan metode pengajaran ceramah 

untuk membuat peserta pendampingan memahami konsep pembelajaran dan mempersiapkan mereka untuk dunia 

nyata (Gambar 1a). Kemudian pemateri mengkombinasikan ceramah dan diskusi.  Jenis pengajaran ini mendorong 

siswa berpartisipasi. Instruktur menyajikan ceramah, tetapi dia sering berhenti mengajukan pertanyaan kepada peserta 

atau meminta peserta membaca materi yang telah mereka siapkan. Arah interaksi dapat terjadi dalam salah satu dari 

tiga cara: (1) pengajar ke kelas (semua peserta), (2) pengajar ke siswa perorangan, atau (3) siswa perorangan ke pengajar.  

Studi kasus adalah cerita yang digunakan sebagai alat pengajaran untuk menunjukkan penerapan teori atau konsep 

pada situasi nyata. Bergantung pada tujuan yang ingin mereka penuhi, kasus dapat didorong oleh fakta dan deduktif 

di mana ada jawaban yang benar, atau dapat didorong oleh konteks di mana beberapa solusi dimungkinkan (Gambar 

1b). 

 
Gambar 1. Proses Pendampingan Penyusunan KLHS (a) ceramah (b) case study (c) dinamika kelompok 

3. Dinamika kelompok 

Kerja berpasangan/kelompok merupakan bagian integral dari pembelajaran bahasa karena tidak hanya memberikan 

kesempatan unik bagi peserta untuk meningkatkan berbagai keterampilan seperti berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, tetapi juga memungkinkan mereka mengalami keragaman kepribadian dan perspektif (Gambar 1c). Pada 

awal kegiatan, peserta harus merasa nyaman dan santai dalam berbagi informasi pribadi satu sama lain. Selama 

kegiatan, peserta berpartisipasi dalam kegiatan di mana mereka berbagi rasa kegembiraan dengan mengungkapkan 

kisah hidup mereka, berkolaborasi untuk memecahkan masalah, dan bersaing dalam permainan, yang membantu 

mengembangkan perasaan pengertian, rasa memiliki, dan kepercayaan. Di akhir kegiatan, peserta mendapat waktu 

untuk merenungkan kenangan terbaik mereka tentang pengalaman belajar bersama teman. 

4. Post-test 

Kompetensi akhir merupakan tingkat penguasaan materi peserta didik setelah menerima pembelajaran bisa diukur 

dengan post test.  Seperti halnya pre test, soal post test dapat berbentuk pilihan ganda dan uraian. Soal yang diberikan 

pemateri bisa juga sama dengan soal pre test. Biasanya, nilai post test akan meningkat jika peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Sebaliknya, apabila peserta didik tidak mampu mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik, nilai post test nya tidak jauh beda dengan sebelumnya (Gambar 2). 
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Gambar 2. Hasil test kemampuan dasar (%) peserta pendampingan penyusunan KLHS yang diuji pada awal dan akhir kegiatan 

pendampingan 

PEMBAHASAN 

Hasil dari pelatihan tim Universitas Palangka Raya melalui dukungan penyusunan kajian lingkungan hidup strategis di 

Kalimantan Tengah merupakan langkah nyata dalam mendorong pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut. Sejak 

tahun 2022, upaya ini telah berhasil menciptakan pemahaman yang lebih mendalam tentang urgensi mempertimbangkan 

aspek lingkungan hidup dalam kebijakan pembangunan seperti yang dijelaskan dalam penelitian Yahman & Setyagama, 

(2023). Melalui pendampingan ini, pemangku kepentingan lokal, termasuk pemerintah daerah dan masyarakat, aktif 

terlibat dalam proses penyusunan studi lingkungan hidup, dengan tujuan memastikan bahwa kebijakan pembangunan 

yang diusulkan berkelanjutan secara ekologis dan sosial. 

Menurut Zhang et al. (2016), pentingnya kebijakan, informasi, dan keberlanjutan semakin menonjol dalam era big data dan 

Open Government, memperkuat urgensi dari pendekatan yang diterapkan oleh Universitas Palangka Raya. Kegiatan ini 

bukan hanya sekadar membuat studi lingkungan strategis, tetapi juga menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif 
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dan akurat dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti ilmuwan, pemerintah, dan masyarakat lokal 

(Balane et al.,  2020). Kolaborasi lintas sektor ini menjadi kunci untuk memastikan bahwa kebijakan pembangunan tidak 

hanya mempertimbangkan aspek lingkungan, tetapi juga memperhitungkan aspek sosial, ekonomi, dan budaya 

masyarakat lokal secara holistik. 

Pemerintah dan masyarakat juga perlu memiliki kesadaran yang tinggi terhadap penerapan teknologi berwawasan 

lingkungan dan pembangunan berkelanjutan untuk mengatasi tantangan lingkungan (Kusuma, 2014). Dengan demikian, 

hasil dari pendampingan ini akan memberikan fondasi yang kokoh bagi pembangunan berkelanjutan di Kalimantan 

Tengah, dengan penelitian lingkungan strategis yang tidak hanya komprehensif dan beralasan, tetapi juga memberikan 

panduan yang jelas bagi pengambilan keputusan terkait pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan (Brown & Green, 

2021). Dengan pendekatan ini, diharapkan pembangunan berkelanjutan dapat tercapai dengan memenuhi kebutuhan saat 

ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Kajian lingkungan hidup strategis ini tidak hanya berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 

2030, tetapi juga sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045. SDGs menggarisbawahi pentingnya integrasi aspek lingkungan, 

sosial, dan ekonomi dalam setiap langkah pembangunan untuk memastikan keberlanjutan planet ini bagi generasi 

mendatang (UN SDSN, 2015). Dengan mempertimbangkan hasil dari kajian ini, Indonesia dapat memperkuat 

komitmennya terhadap pencapaian tujuan-tujuan tersebut, termasuk perlindungan lingkungan dan pengelolaan sumber 

daya alam yang berkelanjutan. 

Visi Indonesia Emas 2045 yang dicanangkan untuk membangun Indonesia menjadi negara maju yang berdaulat, mandiri, 

dan berkeadilan menegaskan perlunya pendekatan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan (Presiden Republik 

Indonesia, 2023). Kajian lingkungan hidup strategis tidak hanya memberikan landasan ilmiah yang kuat untuk 

pengambilan keputusan, tetapi juga memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang dikejar tidak akan merusak 

ekosistem alam yang kaya dan beragam di Kalimantan Tengah. Dengan membangun pemahaman yang kokoh tentang 

dampak lingkungan dari setiap kebijakan pembangunan, Indonesia dapat menavigasi menuju masa depan yang sejahtera 

tanpa mengorbankan keberlanjutan lingkungan hidup. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari program pendampingan penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) adalah sebagai 

berikut: 

1. Program pendampingan berhasil menyelenggarakan pelatihan dan bimbingan teknis untuk dua kelompok, yaitu 

tenaga ahli penyusun KLHS dari pemerintah dan universitas. Untuk meningkatkan keterlibatan peserta dalam 

pelatihan dan bimbingan teknis, berikut adalah beberapa cara yang dapat dilakukan diantaranya menggunakan 

ceramah dan diskusi untuk memperoleh masukan dari peserta dan memotivasi mereka untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran serta melakukan simulasi dan role-playing untuk memungkinkan peserta berpartisipasi secara aktif 

dalam proses pembelajaran secara berkelompok. 

2. Pada pendampingan ini diberikan tes atau tugas kepada peserta sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengetahui 

apakah mereka menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan. Tes dan tugas ini dapat 

berupa soal, latihan, atau proyek yang relevan dengan materi pelatihan. Meskipun belum semua peserta 

pendampingan menguasai materi dengan baik, program berjalan sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun. 

Peningkatan kapasitas kemampuan dasar rata-rata peserta meningkat lebih dari 50% dibandingkan sebelum kegiatan 

ini dilaksanakan. 

3. Secara keseluruhan, program pendampingan ini berhasil meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta dalam 

penyusunan KLHS serta implementasi Prinsip Pembangunan Berkelanjutan, meskipun terdapat tantangan dalam 

pemahaman materi oleh sebagian peserta. 
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